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Fasal: Bagian yang telah ditentukan dalam al-Qur'an 
ada enam, tidak ditambah, tidak pula dikurangi 
kecuali ada hal yang baru terjadi seperti aul 
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Enam bagian tersebut adalah %, %, 1 /s, 2 /3, 1 /s dan 
1 / 6 . Dan sebagian ahli bagian membahasakannya 
dengan bahasa 

yang lebih ringkas, yaitu %, 1 /? >) kelipatan dan separo 
darinya. 
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V2 adalah bagian lima orang, anak perempuan, anak 
perempuan dari anak laki-laki ketika tidak ada orang 










yang menjadikan keduanya waris ashobah, Saudara 
perempuan kandung, saudara perempuan seayah 
ketika tidak ada orang yang menjadikannya waris 
ashobah, suami ketika tidak ada anak baik anak laki- 
laki maupun perempuan, juga tidak ada anak dari 
anak laki-laki. 
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% adalah bagian dua orang, suami ketika bersama 
anak laki-laki atau anak dari anak laki-laki, baik anak 
tersebut adalah anak suami atau anak dari ayah 
yang lain. % juga menjadi bagian satu, dua atau 
beberapa istri ketika tidak ada anak, atau anak dari 
anak laki-laki. Redaksi yang fasih dalam lafadz 
zaujah adalah dengan membuat "ta'”, namun 
menetapkannya dalam bab faro'idl lebih baik untuk 
menbedakan antara laki-laki dan perempuan. 
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Vs adalah bagian satu, dua atau beberapa istri ketika 
bersama anak atau anak dari anak laki-laki, 
semuanya bersekutu dalam bagian 1 /s. 


0 x 0 * M //0 f 0 

ZJLJi Aju 


oLLj jS li ( 3^jl y jLiliJ'j ) 

*i > ? i jJp ^ h? (fCo X' ^ J^-% > X 

X -» X X XX XX XX x X X 0 X x S* .* 

V' ^ ^ ^ ^ XIX* oir V 1^4 V XL. jr 

/ i X' xO ^ . /■o O 1 * x . // . / iJ 

xx O/O x x 0 „ 0 x 0 „x X 0 .J .0 .» # xx-f x x x x. x Ox.. ' „x 0 . x » ■» | . ,# , X .» xX . i.x 

£x» ^ ' (_5^J jxlZ (_5*4 (j? 4 jxlZ x J Z 


CZ^! 


2 /3 adalah bagian empat orang, yaitu dua anak 
perempuan atau lebih, dua anak perempuan dari 
anak laki-laki atau lebih, dua saudara perempuan 
kandung atau lebih, dua saudara perempuan seayah 
atau lebih, perempuan-perempuan ini ketika mereka 
tidak bersama saudara laki-lakinya, jika ada laki-laki 
maka kadang mereka mendapat jatah lebih seperti 
ketika perempuan sepuluh orang dan laki-laki satu, 
maka perempuan mendapat bagian sepuluh dari dua 
belas, ini lebih banyak dari 2 /3, dan kadang 
berkurang seperti ketika dua anak perempuan 
bersama dua anak laki-laki. 
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V3 adalah bagian dua orang, yaitu: 

l.ibu ketika tidak dihalang halangi. Hal ini jika 
mayit tidak memiliki anak, cucu atau dua 
saudara laki-laki tau perempuan. Baik mereka 
kandung, atau hanya sebapak atau hanya seibu. 

2 . Dan 2 saudara atau saudari dari anaknya ibu 
(saudara seibu) baik laki-laki, perempuan, 
khuntsa atau sebagiannya adalah laki-laki dan 
sebagiannya adalah perempuan. 
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/6 adalah bagian pasti bagi 7 orang. 

1. Ibu yang bersamaan dengan anaknya mayit atau 
anaknya anak (cucu laki-laki) si mayit yang 
berjumlah satu atau dua atau lebih saudara laki- 
laki atau perempuan. Tidak ada beda antara 
saudara kandung atau selainnya, dan antara 
sebagiannya adalah saudara kandung dan 
sebagiannya saudara seibu atau sebapak. 

2. Nenek satu, dua atau tiga jika tidak ada ibu. 

3. Anak perempuannya anak laki-laki (cucu 
perempuan dari anak laki-laki) jika bersamaan 
dengan anak kandung. Untuk menyempurnakan 
bagian 2/3 

4. Saudari perempuan dari jalur bapak bersamaan 
dengan saudari kandung untuk 
menyempurnakan bagian 2/3 

5. Bapak dengan anak atau cucu laki-laki dari anak 
laki-laki. Dalam ungkapan mushannif tersebut 
juga memasukan kasus saat nayit meninggalkan 
anak perempuan dan bapak. Maka anak 
perempuan mendapat setengah dan bapak 
mendapat Vs atas nama bagian pasti dan 
sisanya atas nama ashobah. 

6. Kakek yang menjadi ahli waris saat tidak adanya 
bapak. Dan terkadang kakek mendapat bagian 
pasti sebesar Vs juga bila bersamaan dengan 
beberapa saudara. Yakni seperti ketika kakek 
bersama dengan orang yang memiliki bagian 
pasti dan 1 /6 harta lebih baik baginya dari pada 



muqosamah dan dari sepertiganya sisa harta, 
seperti 2 putri, satu kakek dan tiga saudara. 
7.Seorang anak dari ibu mayit (saudara seibu) 
baik laki-laki maupun perempuan. 
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Beberapa nenek menjadi gugur/hilang bagiannya - 
baik nenek yang dekat atau jauh dalam nasabnya- 
sebab ada ibu saja. 

Beberapa bagian kakek menjadi gugur sebab ada 
bapak. Anak ibu mayit yakni saudara seibu, gugur 
bagiannya jika bersama 4 orang; 1. Anak -laki-laki, 
perempuan atau khuntsa- 2. Cucu dari anak laki-laki 
sebagaimana anak (laki-laki, perempuan atau 
khuntsa]. 3. Bapak. 4. Kakek dan seatasnya. 
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Saudara sebapak dan seibu bagiannya gugur jika 
bersama 3 orang; anak, cucu meskipun sebawahnya 
dan bapak. 






Anaknya bapak (saudara sebapak) bagiannya gugur 
sebab bersamaan dengan 4 orang; tiga orang tadi - 
anak, cucu dan bapak- dan saudara sebapak dan 
seibu. 
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Ada 4 orang yang meng-ashobahkan saudari- 
saudarinya -dengan prosentase laki-laki 
mendapatkan bagian seperti dua perempuan-, yaitu 
anak, cucu, saudara sebapak seibu dan saudara 
sebapak. Adapun saudara seibu maka ia tidak bisa 
meng-ashobahkan saudarinya tetapi keduanya 
(saudara seibu dan saudarinya) mendapat sepertiga. 
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Ada 4 orang yang bisa mewarisi bukan saudari 
mereka. Yaitu paman, anak paman, anak saudara 
dan para pewaris ashobah terhadap orang yang 
dimerdekakan. Mereka mendapatkan warisan 
sendiri tanpa saudari mereka karena mereka 






berstatus ashobah yang mewaris sedangkan saudari 
mereka termasuk dari dzawi arham sehingga tidak 
bisa mewaris. 



